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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

pendidikan adalah segala pengalaman yang dilalui peserta didik 

dengan segala lingkungan sepanjang hayat. Dalam pengertian luas, 

pendidikan dapat di artikan sebagai proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga memperoleh pengetahuan, pemahama, dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
1
  

 Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Bab II, pasal 3 berbunyi: 

pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokrasi serta bertanggungjawab.
2
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Dalaml mengembangkan Pendidikanl disekolah adalahllguru. 

Karenal guru sebagail pendidik ataul pengajar disekolah lyang akanl 

mencerdaskan danl mengembangakan kemampuanl masing-masingl 

peserta ldidik. Gurul merupakan pemegangl peranan utamal dalam prosesl 

belajar lmengajar. Untukl menjadi seorangl guru harusl memiliki keahlianl 

khusus karenal guru merupakanl jabatan ataullprofesi. Jadil pekerjaan gurul 

tidak dapatl dilakukan olehl sembarang orangl yang tidakl memiliki 

keahlianl untuk melakukanl kegiatan ataul pekerjaan sebagillguru.
3
 

Begitul pentingnya lpendidikan, makal mencari ilmul tentu 

merupakanl sebuah lkeniscayaan. Mencaril ilmu berartil sebuah upayal 

menyelami hakikatllkehidupan. Dalaml konteks linilah, pendidikanl menjadi 

kebutuhanl asasi manusial yang tidakl bisa lterbantahkan. Denganllilmu, 

manusial menjelajahi dunial untuk menemukanl keagungan Allahllswt. 

Denganl ilmu pulal Allah lswt. Akanl memberikan derajatl setinggi-

tingginyal kepada lmanusia, bahkanl melebihi derajatllmalaikat. Inilahl 

keistimewaan orangl yang lberilmu. Karenallitu, jikal kita memahamil 

hakikat lpendidikan, makal kita memilikil potensi menjadil makhluk yangl 

mulia denganl ilmu yangl kita lpelajari. 
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Sebagaimanal disebutkan dalaml QS lal-Mujadalah/l58: l11, lyaitu : 

هَا يُّ
َ
أ ِيوَ  يََٰٓ حُواْ فِِ  ٱلَّذ ْ فَ  ٱلهَۡجََٰلسِِ ءَانَنُوٓاْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تَفَسذ  ٱفۡسَحُوا

ُ يَفۡسَحِ  ْ لكَُمۡۖۡ وَإِذَا قيِلَ  ٱللّذ وا ْ فَ  ٱنشُُُ وا ُ يرَۡفَعِ  ٱنشُُُ ِيوَ  ٱللّذ ءَانَنُواْ  ٱلَّذ
ِيوَ نِنكُمۡ وَ  وتوُاْ  ٱلَّذ

ُ
ٖۚ وَ  ٱلعِۡلۡمَ أ ُ دَرَجََٰت    ١١بهَِا تَعۡهَلوُنَ خَبيِرٞ  ٱللّذ

Terjemahanya : 

Allahl akan meninggikanl orang-orangl yang berimanl diantara mu 

danl orang-orangl yangl di beri ilmul pengetahuan beberapal drajat 

danl Allah mahal Mengetahuil terhadap apal yang kamullkerjakan.
4
 

gurul juga memilikil peranan pentingl dalam melahirkanl generasi 

penerusl yang mampul menjadi pemimpinl di mukallbumi. Olehl karena 

litu, gunal memegang amanahl tersebut gurul diharapkan wajibl memiliki 

kompetensil yang lbaik, berkaitanl dengan tugasl dan ltanggungjawabnya. 

Olehl karena litu, untukl membentuk sikapl dan kepribadianl peserta didikl 

menjadi manusial yang berimanl dan lbertakwa, diperlukanl guru 

yangllprofesional, yaitul guru yangl menguasai kompetensilldibidangnya. 

 Kompotensi guru merupakan kecakapan, kemampuan dan 

keterampilan yang di miliki oleh seseorang yang bertugas mendidik 

siswa agar mempunyai kepribadian yang luhur dan mulia sebagaimana 

tujuan dari Pendidikan (Triyanto dan Tutik 2005: 63). Salah satu 

kompetensi yang harus di miliki guru menurut UU No. 14 tahun 2005 
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adalah kompetensi professional. Dalam Standar Nasional Pendidikan, 

penjelasan pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan bahwa yang di 

maksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam standar nasional Pendidikan. Kompetensi guru selain 

berdasarkan pada bakat guru, unsur pengalaman dan Pendidikan  

Seseorang yang berperan penting
5
  

Sehubunglan dengan hall di latas, dalaml Undang-Undangl 

Republik Indonesial Nomor 14l tahun 2015 pasal 28 ayat 3 “guru wajib 

memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, 

Kepribadian, Sosial dan profesional diperoleh melalui pendidikan 

profesi.
6
 

Kompetensil pedagogik adalahl kemampuan gurul mengelola 

lpembelajaran. Kompetensil kepribadian adalahl kepribadian gurul yang 

lmantap, berakhlakllmulia, lafir, danllberwibawa, sertal menjadi teladanl 

bagi pesertalldidik. Kompetensil sosial adalahl kemampuan gurul 

berkomunikasi danl berinteraksi yangl efektif danl efisien kepadal bagi 
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pesertalldidik, sesamallguru, orangl tua/walil peserta ldidik, danl 

masyarakat lsekitar. 

Kompetensi profesional adalah penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan 

materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan 

yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan 

metodologi keilmuan.
7

 Jadi, kompetensi profseional merupakan 

kemempuan guru dalam menguasai dan memahami mata pelajaran 

yang akan diberikan ke perserta didik sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

Kompetensil Profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki 

guru dalam proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk 

mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan pahan 

pelajaran. Guru harus selalu mengupdate dan menguasai materi yang di 

sajikan. Persiapan diri tentang materi yang diusahakan dengan mencari 

informasi melalui berbagai sumber seperti mambaca buku-buku 

terbaru, mengakses internet, selalu mengikuti perkembangan dan 
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kemajuan terakhir tentang materi yang di sajikan dalam kegiatan 

belajar mengajar.
8
 

Dalaml kegiatan belajarl mengajar secaral umum gurul dikatakan 

profesionall apabila mempunyail kemampuan mengajarl dibuktikan 

denganl cara mengajarl yang lbaik, ijazahl atau  gelarllkependidikan, 

perencanaanl dalam pembelajaranl dalam hall ini adalahl Rancangan 

Pelaksanaanl (lRPP) danl pelatihan-pelatihanl yang disesuaikanl dengan 

kebutuhanllpendidikan. Gurul yangl professionall jugal dituntut harusl 

menguasai lmateri, mengembangkanl materi ajarl menyusun rencanal 

pembelajara, menyampaikanllmateri, danl melakukan evaluasil terhadap 

pesertalldidik.
9
 

Keberhasilanl pembelajaran dil dalam kelasl dapatl di tandai 

denganl tingginya nilail akhir yangl di capai pesertalldidik, dalaml hal inil 

prestasi belajarl peserta ldidik. Prestasil belajar pesertal didik dalaml 

proses belajarl mengajar dimaksudkanl untuk memberikanl informasi 

tentangl kemajuan atasl apa yangl di kerjakan olehl peserta didikl dan 

untukl mengetahui bagaimanal dana danl telah sampail dimana 
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penguasaanl dan kemampuanl yang pesertal didik dapatkanl s etelah 

mempelajaril suatu lpelajaran.
10

 

Setiapl kegiatan pembelajaranl tentunya selalul mengharapkan 

terjadinyal pembelajaran yang llmaksimal. Dalaml proses lpencapaiannya, 

keberadaanl guru adalahl salah satul factor yangl dapat mempengaruhil 

prestasi belajarl peserta ldidik. Mengingatl keberadaan gurul dalam 

prosesl pembelajaran sangatllpenting, makal sudah semestinyal kualitas 

gurul harus ldiperhatikan. Misalnyal dalam penggunaanl metode yangl 

bervariasi saatl kegiatan belajarllmengajar. Gurul tentunya harusl 

memiliki kemampuanl untuk menyesuaikanl metode yangl akan 

digunakanl dengan keadaanl peserta didikl agar dapatl memperoleh 

prestasil belajar yangllmaksimal. 

Berdasarkanl hasill observasi penelitian awall di MTs Al-Amin 

Kopo serang, di peroleh bahwal terdapat gurul Qur’an Hadist yang 

mampul mengajar denganl baik danl masih adal yang perlullditingkatkan. 

Beberapal guru Qur’an hadist beluml sepenuhnya mampul dalam 

mengaplikasikanl metode pembelajaranl serta caral penyampaian materil 

yang tidakl disesuaikan denganl karakteristik pesertal didik danl materi 

pelajaranl yang ldiajarkan, prestasi belajar peserta didik yang masih 

rendah dan perlu di tingkatkan.  
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Hall ini berhubunganl dengan kompetensil profesional gurul yang 

tentunyal juga berpengaruhl dan bisal menyulitkan pesertal didik dalaml 

memahami materil yang diajarkanl danl tentunya akanl berpengaruh jugal 

dengan prestasil belajar pesertalldidik. Daril kasus ltersebut, penulisl 

mendapat gambaranl bahwa sangatl penting memperhatikanl kompetensi 

profesionall guru untukl meningkatakan prestasil belajar pesertalldidik.  

Berdasarkanl uraianl dillatas, penelitil tertarikl inginl melakukanl 

tindakanl penelitianl danl inginl mengetahuil seberapal besarl pengaruh 

Kompotensi profesional terhadap prestasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Qur’an Hadist yang berjudul “Pengaruh Komptenesi 

Profesional guru terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Qur’an Hadist Di MTs Al-Amin Kopo Kab. 

Serang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Masalahl yang muncull dalam penelitianl ini sebagaimanal pada latarl 

belakang masalahl tersebut ldiantaranya: 

1. Kompetensi lprofesional gurul Qur’an Hadist yangl masih perlu di 

tingkatkan 

2. Beberapa guru belum sepenuhnya mampu dalam mengaplikaikan 

metode pembelajaran  
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3. Cara guru menyampaikan materi yang tidak di sesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik  

4. Prestasi belajar peserta didik yang rendah dan perlu ditingkatkan 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl yang telahl diuraikan dillatas, makal rumusan 

masalahl dalam penelitianl ini ladalah: 

1. Bagaimana tingkat kompetensi profesional guru Qur’an Hadist di 

MTs Al-Amin kopo Kab. Serang? 

2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Qur’an Hadist di MTs Al-Amin Kopo Kab. Serang? 

3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi profesional guru terhadap 

peserta didik pada mata pelajaran Qur’an Hadist di MTs Al-Amin 

Kopo Kab. Serang?  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat kompetensi profesional guru Qur’an 

Hadist di MTs Al-Amin Kopo Kab. Serang 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an 

Hadist di MTs Al-Amin Kopo Kab. Serang 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesional guru terdapat  

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadist di MTs Al-

Amin Kopo Kab. Serang 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat penelitian secara umum ini untuk dapat  menambah 

dan memperluas pengetahuan dan dapat menjadi bahan informasi 

serta dapat bergunal untuk di jadikan sebagai referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa 

Meningkatkan prestasi belajar siswa yang rendah dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadist. 

b. Bagi guru 

Meningkatkan proses prmbelajaran, dan mendorong 

guru untuk terus meningkatkan kompetensi nya dalam proses 

pembelajaran. 
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c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini menambah pengetahuan yang lebih 

matang dalam bidang pengajaran dan menambah wawasan 

dalam bidang penelitian, sehingga dapat dijadikan sebagai 

latihan dan pengembangan teknik-teknik yang baik khususnya 

dalam membuat karya ilmiah. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mudah penyusunan skripsi penulis membagi skripsi 

ini kedalam lima bagian dalam sistematika pembahasan : 

Bab 1 pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Babl II Pembahasan, meliputi: landasan teori, kerangka berfikir, 

dan pengajuan hipotesis.l 

Bab III Merupakan metodelogi Penelitian, yang meliputi: tempat 

dan waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

instrument penelitian, teknik analisis data dan hipotesis statistik.  

Babl IVl Merupakan hasill penelitian dan pembahasan, meliputi: 

deskripsi data, uji persyaratan analisis, uji hipotesis dan pembahasan. 

Bab V Merupakan penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran. 


